BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerintah telah menetapkan sepuluh komoditas utama yang menjadi
prioritas pengembangan dalam beberapa tahun ke depan, lima di antaranya adalah
komoditas pertanian. Satu diantara komoditas pertanian tersebut adalah kopi,
sedangkan empat lainnya adalah kakao, karet, kel apa sawit, dan udang. Penentuan
prioritas ini didasarkan pada pertimbangan keunggulan kompetitif komoditas
tersebut di pasar internasional (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2006).

Pertanaman kopi yang diusahakan di Indonesia sebagian besar berupa kopi
Robusta dengan luas 1.191.557 hektar (91,5%) dan kopi Arabika dengan luas
110.486 hektar (8.95%) yang tersebar diseluruh kepulauan Indonesia dimulai dari
pulau Sumatera sebagal pulau yang terluas pertanaman kopinya hingga mencapai
671,4 ribu ha (60%), Jawa (14%), Sulawes (12%), Nusa Tenggara (10%), dan
Kalimantan (3%). Dari |uasan tersebut sebagian besar (95,96%) diusahakan dalam
bentuk perkebunan rakyat (PR) dan sisanya (4,04%) diusahakan dalam bentuk
perkebunan besar swasta (PBS) dan perkebunan besar negara (PBN) (Ditjen
Perkebunan, 2006).

Cara pengolahan kopi berpengaruh dalam membentuk citarasa dan mutu
bubuk kopi, pengolahan kopi dengan cara basah dapat menghasilkan mutu kopi
spesialti. Kopi Spesialti adalah suatu kopi yang tergolong dalam kelompok khusus
dengan mutu fisik dan citarasa yang baik dan khas/unik. Yang termasuk kopi
spesiati pada umumnya adalah jenis kopi arabika. Kopi kelompok ini dikenal
dengan nama asal (daerah) kopi diproduksi, nama kebun, nama tempat pelabuhan
ekspor, atau nama— nama lain yang mencirikan kopi tersebut.

Selain adanya teknologi yang mendukung perkembangan usaha dibidang
pengolahan biji kopi, salah satu faktor lain adalah adanya sumber daya manusia
yang handal dan terampil dibidangnya. Politeknik Negeri Jember adalah salah satu
lembaga pendidikan vokasi yang siap mencetak sumber daya manusia yang

terampil dan handal yang siap terjun langsung dilapang. Karena sistem pendidikan



yang diterapkan lebih mengacu kepada 60% praktikum dan 40% teori, sehingga
menjadikan mahasiswa yang terampil dan handal dibidangnya. Salah satu
program pendidikan akademik yang harus ditempuh oleh mahasiswa semester VI
adalah Praktek Kerja Lapang (PKL), kegiatan PKL ini dilaksanakan pada
perusahaan atau instansi tertentu yang bertujuan agar supaya mahasiswa
mengetahui secara langsung kondisi dilapangan dan membandingkan teori yang
didapat selama perkuliahan, sehingga mahasiswa dapat memiliki keahlian yang
baik dibidang pertanian.

Praktek kerja lapang dilaksanakan di PTPN XII KEBUN BLAWAN
dimana perusahaan tersebut merupakan perusahaan kopi yang dapat dijadikan
sebagal sarana pembelgaran dalam ha pengelolaan usaha perkebunan dan juga
sebagal sarana melatih mahasiswa untuk berfikir kritis dan terampil dalam

menghadapi suatu permasal ahan yang terjadi.

1.2 Tujuan
1.2.1 Tujuan Umum
1. Menambah pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan mahasiswa.
2. Menambah wawasan dan pemahaman terhadap perusahaan atau industri
perkebunan.
3. Mampu untuk berfikir kritis dalam kegiatan yang diikuti selama mengikuiti
program praktek kerjalapang.
1.2.2 Tujuan Khusus
1. Memahami permasalahan yang dihadapi dan cara mengatasi permasalahan
yang terjadi dalam tatal aksana pengol ahan primer biji kopi.
2. Menambah kesempatan bagi mahasiswa untuk memantapkan keterampilan
dan pengetahuannya serta menambah wawasan mengena kegiatan di
pengolah primer biji kopi.



1.3 Lokas dan Jadwal Praktek

Praktek kerja lapang (PKL) disdlenggarakan di PTPN XII KEBUN
BLAWAN, Kecamatan Sempol, Kabupaten Bondowoso. Pelaksanaan praktek
kerjalapang dimulai padatanggal 03 Maret 2014 sampai dengan 03 Juni 2014.

1.4 Metode Pelaksanaan

Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan praktek kerja lapang ini yaitu
mahasiswa mengikuti dan terlibat langsung dengan seluruh kegiatan yang ada di
lokasi praktek kerja lapang sesual dengan jadwa yang telah ditentukan,
mengumpulkan informasi dan data-data pendukung mengenai perusahaan dengan

caradiskusi secaralangsung baik dengan karyawan atau pimpinan perusahaan.



